. AaKustiaS,

Pendadalian

Salah satu pnnsrp perang adalah.

pendaa’akan, dengan tu_;uan untuk

. mencapm kemenangan awal
dengan memmbulkan kerusakan
ﬁs:k maupun psrkotogr di pihak
lawan Namun sejarah mencatat

bahwa _serangan pendadakan .

 belum fentu memenangkan
peperangan, sepem i‘erjadz dalam
kasus penyerangan Jepang atas
Pearl Harbor. Banyak faktor untuk

memenangkarn _péperangan.

tidak dimaksudkan unruk meme
- _angkan peperangan, tetapi ha-

.nya untuk memmbulkan efek kejur da-
lam mencapal sasaran atau. tu]uan lain,

seperti yang dilakukan Anwar Sadat ke«
tika Mesxr dan Suriah menggempur I-
srael pada perang Yom Kippur, Oktober

. 1973. ‘Tujuan Anwar Sadat hanya untu_k

membuka peluang dalam konteks hu-
bungan Arab - Isracl yang buntu.

.Mengapg serangan pendadakan dapat ter-
jadi?

Kegagalan intelijen merupakan salah satu
penyebab terjadinya serangan pendadakan.
Kegagalan, dalam arti intelijen gagal da-

| da kalanya serangan pendadakan_
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- Iam mcmbaca dan membuat predik-
sl tentang situasi yang berkembang,
~ Yang palmg dramatis dan berpotensi

‘membahayakan dan mungkln meng-

k akibatkan kehancuran adalah keuka_

.....

©serangan| lawan :_-e:jadi tanpa peringat-

~an dan Angkatan Perang dilumpuh-

- .'kan oleh scrangan pendadaka.n lawan.

'Co_ntoh pcndadakan berhasil yang di-
sebabkan oleh kegagalan intelijen dan
selalu menjadi bahan pembicaraan
dalam berbagai diskusi adalah serangan
Jepang atas Pearl Harbor pada 7
Desember 1941, serangan Jerman atas
Uni Sovyet pada bulan Juni 1941,

serangan Mesir - Suriah terhadap__
i Ketldaksenusan mteh)en Amerika
" “Serikat dalam memandang persoala.n

Israel pada Oktober 1973.

Serangén pendadakan dapat terjadi ka-
pan saja bahkan dalam keadaan pe-
rang ketika Angkaran Perang dalam
status siaga paling tinggi dlbandmg-
kan dalam keadaan damai. Kita me-
ngenal beberapa contoh seperti serang-
an Jerman yang berhasil di Ardennes
pada bulan Desember 1944 (The
Batile of Bulge), keterlibatan China
dalam perang Korea bulan Novem-
ber - Desember 1950 serta serangan
Vietnam Urara -Vietkong (The Tet
Offensive) ke Viemam Selatan pada
penghujung Januari 1968.

_Meskzpun scrangan mendadak yang'f.l_: o
tidak dapat: dianusxpas{ dengan tem
pat dapat menimbuilkan kehancuran
yang tiba-tiba dan mencengangkan,"
bagi korban serangan, tap1 itu hanya -

Ada bentuk pendadakan yang laun,
misalnya perubahan politik yang tiba- -
tiba di suatu negara, seperti perge-
seran dalam persekutuan atau kude-
ta yang menyingkirkan sekutu ber-

kuasa, dapat menjadi pukulan yang
mempengaruhi kebijakan politik luar
negeri dan kepentingan negara seku-
tunya. 1

politik yang dihadapi Shah Iran pada
tahun 1978 menyebabkan underesti-
mation tentang situasi politik yang
berkembang serta kekuatan oposisi
yang menentang kekuasaan Shah Iran
merupakan contoh yang baik tentang
kegagalan intelijen. |

Dalam bidang ekonomi kegagalan
intelijen Amerika Serikat terjadi ke-
tika pengambil kebijakan tidak me-
nerima intelijen yang tepat baik wak-
tu maupun substansinya tentang 04/
shock” pada tahun 1973, dengan ter-
jadinya kenaikan harga minyak du-




- -.lam bldang ekonomi G
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L 51‘113. yang cepat dan beraklbat kf_:pada
-'-perubahan besar 3 yang mcndadak da— :

- '.Ada yang mcmaudang bahwa kega—.-. i
e -':".calan intelijen “ini lebih: dlsebabkan_j_"'
f -.;'ioiéﬁ._-kendakmapanan organ13351 ins
" telijen dalam: menangani. masalah"f.'
S :_:ekonomi yancr -memang leblh rumlt_

B -dzbandzngkan bldang polmk atauf

rmhter

Bcn'c_arié: ,pendadakan- :yang disebab-
kan oleh serangan militer dapat dili-
hat lebih jelas, dibandingkan dengan
kesulitan dalam menganalisa bahaya
yang diakibatkan oleh kegagalan in-
telijen dalam menganalisis pendadakan

dalam bidang ekonozm

Namun, dari sist lain kegagalan dapat
terjadi juga bila pengambil keputus-
an salah mengambillangkah yang te-
pat, meskipun telah tersedia inteli-
jen yang baik.

Penyebab kegagalan.

Kegagalan intelijen selain disebabkan
oleh tidak diperolehnya bahan-bahan
keterangan yang relevan dalam saru
kasus, disebabkan juga oleh kegagal-

an proses intelekrual dalam proses

pengoiahan dan anahsw sehmgga sa-— i
1ah dalam, membuat mterprctasx arau

s ﬁkarena pengabalan terhadap fakta_fak_';._ 3 -

_'fBeberapa hai pennng dalam proses:':_'“ﬁ.-" :
Pcngolahan. dan analisis juga menun-- .
i fjuld{'an*:'béljerapa sumber kcsalahan
.Anahsis mtehjen adalah proses kegz—_: g
'atan inrelekual; yang berbeda dengan

pck_grj aan -seorang. analis:akademik

yang sangar individualistik. Ineelijen

b_ckerja_dalam sistem dan mengikuti

pola serta standar tertentu, sehingga

intelijen yang dihasilkan merupakan
produk sistem, bukan produk pero-

rangan.

Di bawah ini akan dijelaskan penye-
bab kegagalan intelijen, pertama pada
institusi dan kemudian terhadap hal-
hal yang langsung berhubungan de-
ngan kegiatan intelekrual dari kegl—
atan intelijen.

Pertama, intelijen merupakan subor-

dinasi kebijakan.

Sumber kesalahan atau bias intelijen
yang banyak didiskusikan dalam a-
nalisis intelijen adalah adanya ke-
mungkinan intelijen memberikan per-
timbangan intelijen kepada penggu-
na intelijen yang merupakan arasan
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_:-__:mtehjcn, dldasarkan kepada apa yang

_ "_"__;.1ng1n didengar olch atasan’ bukan -
o _kepada apa. yang dnndlkasikan oleh_
fakea atau bukd - yang dipcroleh Ini -

adalah. rnasalah manajemen intelijen

v dimana mtehjen terkait dengan pem-
o ".'buat kebijakan tmgkat tinggi yang
" harus dﬂayamnya dan ini adalah hu-.
..bungan yang tidak mudah Ini me-

nyangkut hubungan antara pihak yang
memiliki pengerahuan yang spesifik
tentang sat isu dengan pihak yang
memiliki kekuasaan untuk memutus-
kan dan ‘mengimplementasikan kebi-
jakan. pemerintah: -tentang isu terka-
i | | _

Yang menjadi pertanyaan adalah apa
peranan intelijen yang harus dijalan-
kan dalam proses pengambilan kepu-
tusan. Apakah harus ditarik garis yang
tegas yang memisahkan fungsi dan
tanggung jawab pembuat kepurusan
di satu sisi dan intelijen di sisi lain.
Yang jelas kebijakan dan keputusan
harus dituntun dan didasarkan ke-
pada intelijen yang baik dan benar.
Akan berbahaya bila penentu kebi-
jakan dan pembuat keputusan meng-
abaikan fakra-fakea yang telah teruji
dan mengambil rindakan hanya di-
dasarkan kepada pandangan dan in-
tuisi pribadi tanpa dukungan penge-
tahuan yang benar dan teruji. Mes-
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-_-_._kipun tidak dxpungkm bahwa dala.m’:'
'-'beberapa kasus, pendapat dan: ana.h— |
sis pribadi pcmbuat keputusan- a:er—-?'-
'buku teiah menghasilkan suatu ke- -
: putuszm yang benar: dan- tepat, tapi-
Jeasus®ini bukan merupakan alasan
:pembenar untuk mengabaikan 1nte—}_-'
_hjen yang ba).k SHBE

Namun saty yang pasu, para peng-
ambil keputusan yang berwena;ng'
tetap harus memikul tanggung jawab
penuh terhadap langkah dan tindak-
an yang diambil, apakah didasarkan
atas-intelijen yang-disiapkan oleh
badan intelijen atau bukan. :

Dari perspekiif intelijen, kesuliran
muncul dari .para pembuat kepurus-
an, yang cenderung mengabaikan Ia-
poran intelijen yang dianggap tidak
mendukung kebijakan yang akan
mereka tetapkan atau telah diterap-
kan. Intelijen selalu berpikir bahwa
para pembuat keputusan hanya ter-
tarik kepada produk intelijen yang
dapat digunakan untuk mendukung
kebijakan yang akan atau telah dire-
tapkan, dengan alasan yang sama se-
kali berbeda. Apabila produk inteli-
jen tidak dapat mendukung kebijak-
an yang akan atau telah ditetapkan,
para pembuat keputusan akan meng-

abatkannya atau akan memberi tekan-




; __'para embuat keputusan
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5 _.an kepada mteh}en untuk mengubah-;
L '__nya sehmgga sesuai dcngan'-'hérapan_

S -mefnbuat pertimbangan yang mzs,ém_:'_:-
_'dan tldak membantu mereka: dalam

. merumus_kan kebijakan dan membuat_
képu_tusan; _-_;n_arridn.__-'orang -intelijen
memberlakukan laporan intelijen me-
reka seolah-olah swbdz para Nabi atau
titah raja (imperial intelligence): yang
tidak bisa salah, sehingga ‘dianggap
salah: bila ;perumus kebijakan :dan
pembuat keputusan udak. menggu—
nakannya - b

Kcmdisi"ini telah memunculkan ber-
bagai pendapat untuk mengarasi hu-
bungan yang sulitini, di antaranya
yang melihat bahwa cara yang terba-
ik adalah kemandirian organisasi in-
telijen sehingga terhindar dari penga-
ruh-pembuat keputusan dan tidak
menjadi: subordinasi politik. Dalam
pandangan kelompok ini hanya ba-
dan intelijen yang mandiri yang da-
pat menolak tekanan politik para
pembuar kebijakan dan keputusan.

Kemandirian ini dimaksudkan agar
badan intelijen dalam membuat pro-

duk 1ntehjen sepenuhnya dltuntun:..:;
_oleh data—-data dan bahan keteranganf
. Y?mg terujz dan diperoleh sesuai de=:
A 7 ngan prosedur dan kaidah mtel;jen,:f -

:.-; _-_ﬁSebahknya dan sudut pan dang pel‘u"'-: :

tanpa keblmbangan bagalmana inte- j-_ -

ngaruhi"proses ?engambllan keputus- e
an. Kemandmau akan dapat mence-f”"-":"'
:'gah apa yang scnng dlsebut dengan_: .

“killing the messenger. syndryme yal-c o

t kecenderungan menyalahkan, me-
nycpelekan para messenger (analis in-
telijen): apabda menghasilkan inteli- .
jen yang tidak menyenangkan para
perumus kebijakan dan pembuar ke-
putusan karena tidak mendukung ke-
bl}akan yang akan atau telah dibuat:

Kedua, mrelz]en tzdak dapat dzperoleb
tepar waktn dan tepat temptzr ketika
dgper[ukmz : e

Organisasi intelijen yang luas-dengan
kompartementasi ketar, yang meli-
barkan sistem pengumpulan bahan
keterangan, sistem pengolahan dan
analisis, serta sistem penyebarannya
merupakan salah satu persoalan yang
memungkinkan terhambatnya inteli-
jen sampai kepada pengguna dengan
tepat wakiu dan tepat tempat.

Terhambatnya intelijen sampai kepada
pengguna dapat disebabkan oleh be-




" formasi scbagai senjata unruk meme:-
_ n:mgkan persaingan, atau kekurang-

‘sadaran. (lack of awareness) dari biro-
krasi -yang memiliki ‘data-dara- dan
bahan keterangan terhadap birokrasi
lain :yang 'membutuhkan informasi
schingga kebutuhan tersebut terabai-

Persoalan yang sama bisa muncul bila
organisasi birokrasi yang bertanggung
jawab untuk pengolahan dan analisis
tidak memiliki akses terhadap infor-
masi atau bahan keterangan ‘yang
relevan dengan isu yang sedang dia-
nalisis. Oleh sebab itu harus ada or-
ganisasi yang mengendalikan kedua
kegiatan ini.

Ketiga, pengarub opini yang telab ter-
bentuk.

Intelijen yang baik adalah hasil pro-
ses kegiatan intelekrual yang dilaku-
kan sesuai dengan prosedur dan kai-
dah intelijen mulai tahap pengum-
pulan bahan keterangan, penilaian
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| S tmgkat kcpercayaan terhadap sumber;_..: |
- sebabkan oleh aturan. pengamanan'
o yang menetapkan pcmbatasan yang
- kctat terhadap. penyebaran mtchjen "
L yang ‘berklasifikasi. tmgg1 dan sensi-
Sk ?-kecemburuan dan f persaingan bi-
. j'-ro'kras1 sehmgga memperlakukan in-

daﬁ kebcnaran ‘bahan- keterangam, :
maupun proses pengoiahan dan ana-
lisis. Meskipun proses ini teiah di-
tempuh, tidak akan menghasﬂkan-

"mtehjen yang bermutu bila dalam
: proses intelekrual ini dlpengaruhi oleh
opini. yang tclah terbentuk (recezyed |

opinion).

Saléih satu contoh kegagalan inteli-
jen adalah ketika pada bulan Juli ta-
hun 1990, satelit mata-mata Am_eri;.
ka Serikat melihat persiapan besar-
besaran: divisi Angkatan Darat Irak
di perbarasan Irak dengan Kuwair.
Meskipun demikian para diplomat
dan kalangan intelijen Amerika Seri-
kat membuat kesimpulan bahwa Irak
tidak akan menyerang Kuwait. Ke-
simpulan ini dipengaruhi oleh gpini
yang telah terbentuk atau yang dise-
but juga dengan istilah Convention
Wisdom di kalangan intelijen dan
diplomat Amerika Serikar yang me-
yakini Irak tidak mungkin menye-
rang Kuwait, karena Angkatan Perang
Irak masih lemah dan terkoyak-ko-
yak pasca Perang Irak-Iran (1980-
1988) sehingga ridak memiliki ke-
mampuan untiuk melakukan ofensif
besar-besaran. Selain it belum per-
nah terjadi dalam sejarah, negara-
negara Arab saling menyerang. Inte-
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:-hjen Amenka Serikat men}umpulkan _

bahwa ‘manuver Irak hanya untuk
'mengmmmzdam para ‘pemimpin Ku—
- wait, berkenaan dengan sengketa me-
.ngenal harga dan produk51 mmyak

U iserta pembayaran hutang Trak- kepa-"

da Kuwait. Ternyata: mtehjen ‘Ame-

B rxka Senkat salah karena pada tang—'

-gai 2 Agustus Irak menyerang dan
menoalahkan Kuwait:

Keempczt, ;5ercermirz_-:darz' bayangan
(mirror imaging).. - .

Sumber kegagalan intelijen yang lain
apa yang disebut dengan bercermin
dari bayangan (mirrov-imaging), yai-
tu sikap mental yang menyederhana-
kan dalam menarik suaru kesimpul-
an atau membuat perkiraan dari suatu
keadaan yang belum dikenalnya de-
ngan menganalogikan dirinya dalam
posisi yang dikenalnya. Dalam kon-
teks intelijen diartikan, dalam meng-
analisis atau membuat perkiraan ten-
tang kemungkinan rindakan suaiu
negara terhadap negara lain dengan
cara mendudukkan dirinya dalam
posisi yang sama dengan para peng-
ambil keputusan dari negara yang
akan mengambil tindakan.

Sebagai contoh adalah kegagalan in-
telijen Israel yang tidak mengantisi-

: Mesn' - Sunah kc Israel pada perang :
'Yom Kippur. bulan: Qkeober 1973,

: Kegagalan ini adalah fenomena bercer-.
~min dari bayangan ( mirror: zmagmg) '
'-mtehjen dan_ petinggi J.sraei ‘memba- "
__yangkan dmnya sebagai pemlmpm o

-'Mcsxr arau- Suriah dan mereka me:
_nylmpulkan tidak- akan ‘berani me--

nyerang’ Israel karena pasti akan
menderita kekalahan. Kesimpulan ini
didasarkan kepa__dé pengalaman perang
Arab - Israel yang selalu dimenang-
kan Israel dan duz bulan sebelum
serangan ini, Moshe Dayan menya-
takan di depan Seckolah Staf Angkar-
an Perang Israel bahwa “perimbangan
kekuatan antara Israel- Arab keung-
gulan berada pada pihak Israel, dan
kondisi ini akan meredam keinginan
Arab untuk memulai lagi permusub-
an dengan Israel”. Ini adalah cermin
bagi intelijen dan peringgi Israel.
Israel tidak membayangkan bahwa
serangan yang dilakukan Anwar Sadat
bukan dimaksudkan untuk meme-
nangkan perang, meskipun Mesir
berhasil menyeberangi Terusan Suez
dan menyusup ke belakang garis per-
tahanan Israel. Tujuan Anwar Sadat
adalah untuk mencairkan kebuntuan

hubungan Arab - Israel.




S ﬁ; Bentuk kegaga.lan lam |

L ..:Dalam ba.nyak hal kegagalan mteh—_

- jen’ dalam menganahsa situasi- dan

_ -.3kond151 lawan baik niat, kclcmahan :
" dan kemampuan lawan, kondisi img—_"_'
e .kunga.n serta kegagalan dalam mem-
. buar perklraan mtehjen dan. permgat#

‘an dini selaly: dikaitkan dengan ter-
jadinya serangan ‘mendadzk. Dalam
beberapa kasus: kegagalan intelijen
ridak selaly berhubungan dengan pen-
dadakan, namun dapat menghilang-
kan kesempatan untuk mendapatkan
keuntungan bagi pihak sendiri, mi-
salnya intelijen '-'gégal dalam ‘melihat
kelemahan-kelemahan lawan.

Kegagalan intelijen pada dasarnya
merupakan kesalahan dalam memba-
ca dan menginterpretasikan ‘situasi,
schingga berakibat kepada kesalahan
dalam menentukan keputusan dan cara
bertindak yang dapat merugikan ke-
pcntmgan sendiri.

Keberhasilan China terlibat dalam
perang Korea sebenarnya bukan pen-
dadakan seperti yang secara umum
dipahami, tetapi lebih kepada kega-
galan intelijen memahami dokerin

dan takeik China.

Pendadakan yang diakibatkan oleh
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o -.kesaiahan dalam membuat perklraan_é: |
'_'mteh}en tentang tindakan yang: a.kanf'
atau mungkm dllakukan atau suatu.

keadazany yangingin dIcapal oieh lawan:'_'
dapat dialami cleh pihak yang mene-

_rapkan strategi: dan takrik: bertahan: o
.'(deﬁmzve) atau pun oleh negara. atau
~pihak’ yang menerapka.n strategi dan

taktik menyerang (offensive), mesklpun
pada umumaya terjadi pada negara
yang menerapkan strategi dan takeik
bertahan. Kesalahan ini terjadi bila in-
telijen gagal membuat perkiraan ten-
tang kekuatan lawan serta memperhi-

tungkan fakror- faktor yang relevan.

Sekutu yang sedang melakukan ofen-
sif mengalami ‘pendadakan dalam
penyerangan ‘jembatan di Arnhem
pada bulan September 1944, karena
keyakinan intelijen yang berlebihan
(overestimate) dan pengabaian untuk
menyadari adanya dua Divisi lapis

baja Jerman pada jarak yang dekat.

Bentuk kegagalan intelijen yang lain
adalah kesalaban membuat penilaian
dan perkiraan terhadap proses yang
berkembang dan kesalahan ini dapat
berlangsung lama, berbeda dengan
kesalahan intelijen yang telah dijelas-
kan di atas umumnya yang berlang-
sung dalam waktu tertentu dan ce-

pat.
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HaI 1m ter}adl karena dala_rn rentaﬁg-_._.

| ""i‘mengu;i perkiraan mtcli)en yang e -
. lah dibuat dan dijadikan dasar kebi-

St v B mamPu memberl Z.Pf:nngatan dml

o Tetapl bila tldﬂk-'tﬁf)&dl sesuatu, atau

; ':'::':.Amerlk  Serikat membuat perkn'aan

N 1ntehjen yang berlebzhan (awmtzmﬂe)
‘rentang kekuatan senjata: pemukui
strategis Uni Sovyc_t ‘Perkiraan inte-
lijen ini telah mewarnai pandangan
strategis AAmerika Serikat .'-'tentang:
“bomber gap” dalam menghadapi Uni
Sovyet pada tahun 50-an dan “mis-
sile gap” dari tahun 50-an hingga
tahun 61.

Kejadian sebaliknya berlangsung se-
panjang pertengahan tahun 60-an dan
baru berakhir pada awal tahun 70-
an -ketika Uni Sovyet melakukan
pembangunan dan peningkatan ke-
kuatan pemukul strategisnya, tetapi
Amerika Serikat justru membuat
penilaian dan perkiraan intelijen yang
meng-underestimate kekuatan Uni

Sovyet.

Apa arti kegagalan dalam

intelijen,

Dalam menanggapi berbagal peristi-

isa’ 'fdijadzkan ukuran untuk

wa yang tf:rjadl, orang cendenmg akan |
Wakt. yang_lama _txdak ad_'___ _ke}adlan; leblh banyak bicara 1 tentang: kegagai-.‘-

‘an mteh}en baik karena iaporan in-

teil}en dan perkiraan mtehjen yang:?:fj

salah atau karena mtehjen tldak'.i-

st opcras1 stkses dllaksanakan atau'_:ﬁ

suatu kebljakan dapat dumpiemen— ;

taﬂkan..dcngan_ baik, hampir: tidak
pernah orang berbicara dan’ menying-
gung ft_cx;tahg-- keberhasilan “intelijen
arau tentéﬁg peranan intelijen dalam
menyukseskan suatukebijakan atau
keputusan :

Untuk menentukan kegagalan intel:-
jen perlu ada suatu standar yang pan-
tas dihadapkan kepada keberbasilan
intelijen. Kadang-kadang tidak adil
dalam mengukur keberhasilan inteli-
jen yang dituntut harus mampu me-
lihat sesuaru yang belum terjadi se-
perti seorang yang weruh sadurung
winarah (clairvoyance).

Sering dilupakan bahwa intelijen bu-
kan pergulatan dengan alam seperti
penelitian ilmiah untuk mencari dan
mengungkapkan rahasia alam, tetapi
pergulatan yang melibatkan lawan yang

berupa manusia (human adversary).

Kegagalan korban dalam mengant-




_ _..sxpasx. serangan mendadak disisi:yang
~ lain. sebenamya mempakfm keberha-

silan: | penyerang dalam melakukan

- pendadakan

‘3.13.1‘1‘1 keglatan mtehjen. sctlap Pl_

| hak pasti akan berusaha untuk. meia-—_

.:-'kukan upaya pengamanan dan. pei-

o 'lmdungan diri- terhadap ‘berbagai

kemungkinan yang mungkin dilaku-
kan oleh lawannya dengan cara me-
ngacaukan ‘pengerahuan lawan ten-
tang pihaknya. Upaya perlindungan
dan pengamanan ini disebut dengan
kegiatan counter intelligence melalui
cara-cara dan teknik tertentu seperti
penyesatan, agar lawan salah dalam
membuat penﬂazan

Dalam upaya peningkatan kemampu-
an intelijen, kita tidak bisa memban-
dingkan keberhasilan intelijen misal-
nya dengan keberhasilan riset bidang
pengetahuan alam. Pengetahuan dan
penemuan hasil riset dalam bidang
pengetahuan alam akan menyebar luas
ke seluruh dunia dan kesadaran un-
tuk memperoleh hasil yang lebih baik,
setiap peneliti akan terus berusaha
meningkatkannya dan hasilnya akan

bisa diukur.

Dalam bidang intelijen, keberhasilan
intelijen dalam menjalankan misinya
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_mungkm karena discbabkan oﬁehﬁ'_z

_Shulsky dan Gary] Schmn:i‘ secara":.
ekstrim - menyamakan kegagalan m—_x

te_hj_en_ seperti permainan catur_ya_;zu:'_'
kekalahan terjadi karena kcgagaiéah‘{

memenangkan permainan, Cara un- -

k memngkatkan kemampuan per-_}f.

mainan catur adalah dengan menge__-:_‘:'
valuasi gaya. bermain sendiri, dan
yang lebik penting adalah dengan
selalu mempelajari dan mengevaluasi
kemampuan dan kelemahan lawan. .

Pemecahan masalah,

Faktor pendadakan ke depan akan
tetap merupakan prinsip perang yang
akan makin menonjol dan bila terja-
di akan mengakibatkan kehancuran
yang dramatis. Ini terjadi dengan
munculnya ancaman yang bersifat
asimetris (asymmetric threas).

Ancaman asimetris terdiri atas tiga
kelompok ancaman, yaitu :

Pertama: Cyber warfare atau operasi
ofensif dalam perang informasi, ter-
utama penyerangan terhadap infras-
trukeur, seperti:

a. Serangan dan gangguan terhadap
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e Janngan computcr

_._Pertama, kemcmdzrzan mre[zjen

b;-'}Perang elektronika’ dengan Waha-:* aE

~na ruang angkasa dan’ sarana ge- '

S '.'--lombang elektromagnetlk
" ____'(_:__.'-Propaganda,

: ﬁ_;c_l:.;:f:Pe.rang pSIkologi dan operaSJ, psx-.
' ::5"5-.:koiog1 melaiui medza cetak dan

g -.'..:eiektromk

Kgduf_z:_-fSenjata penghancur. massal,
seperti senjata "biologi,' kimia; radio-

logi ‘dan nukdir.

Ketiga: Senjata konvensional yang
telah - direkayasa menjadi non kon-
vensional ‘dengan taktik-takik mo-
dern, ‘sepertl: - i

a. Taktik serang dan lari, terutama
di medan yang luas, sulit dan ter-
letak di daerah pinggiran (urbarz
areas).

b. Peningkatan teknologi amunisi
‘dengan daya ledak besar.

c. Perusakan dan gangguan sistem
ekonomi.

d. Pembangkangan sipil.

e. Terorisme.

Dalam upaya memperkecil kega-
galan intelijen ada beberapa hal yang
dapat dilakukan.

: penyesatan dan dl-:

'Sepem telah dlsmggung ch atas huw..' .

a _bungan yang tidak mudah antara in>. -
telijen dengan pembuat keszakan dan
ke _..'.'pcngambli keputusan karena: 903131--;.' o
E mtell}en yang merupakzm subordmasl’f g
'.terhadap pembuat kebijakan dan pe-.:: o
et '.ngambil keputus:m, dapar menggang-... -
‘gu kinerja intelijen ‘dan ‘dapat: me- -

nimbulkan kegagalan intelijen akibat.
tekanan-tekanan ‘terhadap:intelijen.
Untuk menjaga mutu produk inteli-
jen timbul berbagai gagasan di anta-
ranya kemandirian intelijen yang ter-
bebas dari pengaruh dan tekanan
politik dari pembuat kebijakan dan
pengambil keputusan. -

Yang: menjadi pertanyaan adalah ba-
gaimana kemandirian itu hams di-
wujudkan. :

Dalam organisasi militer, staf inteli-
jen merupakan staf dan pembantu
utama seorang komandan dan bera-
da dalam garis komando serta ken-
dali komandan. Kemandirian yang
berarti pemisahan organisasi dalam
konteks hubungan ini adalah hal yang
tidak mungkin diwujudkan.

Demikian juga dalam hubungan pe-
merintahan, adalah hal yang sulit
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S funtuk memxsahkan 1ntchjen dan ke— :
pala. pemermtahan karena mteh]en _'
“adalah’ tangan-tangan. kepala pemerin-
tahan dalam merumuskan: suatu ke--

_bijakan dengan memberzkan masuk—_ __

'.an-mas ]:an mtehjen yang relevan

N -P(')'s_m_- 1n1:: ;menyulz_tkan' -fintc_lij e'n_-- .u_n-.
tuk melepaskan dixi- dari pergulatan
politik, ‘bukan hanya antar- ‘pejabat
pemeriniah tetapi juga antara peja-
bat eksekutif dengan legislatif .dan
lembaga-lembaga: non pemerineah.”

Dalam -menghadapi posisi' dilematis
ini yang harus dilakukan intelijen
adalah memposisikan diri’ sebagai
lembaga yang netral dalam ardi ter-
bebas dari “killing vhe messengers syn-
drome” sehingga intelijen bisa menga-
- takan kebenaran seperii yang mere-
ka libat dan analisis. Dalam pema-
haman ini kemandirian berarti ke-
mampuan dan keberanian melindungi
para analis intelijen dari tekanan dan
mungkin ancaman pengguna inteli-
jen untuk menghasilkan intelijen se-
suai pesanan pengguna intelijen.

Secara organisatoris kemandirian ini
diwujudkan dengan membentuk Ba-
dan Pusar Intelijen yang langsung
diletakkan di bawah kepala pemerin-
tahan dan tidak di bawah pengguna

intelijen utama. 'sepérti"Departernen'f-'
‘Luar- Negen, Departeme:ﬂ Pertahan-
an atau’ Bepartemen Utama lainnya.
Namun bagaimana. pun kepala peme-
rintahan adalah- -pengguna intelijen

: -"yang berhubungan dengan Politlk_';_ |
tingkat. tinggi.. Kesimpulannya seja-
uh intelijen _merupa_kan bagian dari

pemerintah, maka tulang punggung
pengamanannya terletak kepada Ke-
pala -Pusar Intelijen, yaitu kemauvan
dan kemampuan melindungi lemba-
ganya terutama para analis intelijen
dari tekanan luar.

Kemandirian ini sangat penting ter-
utama bile “harus menentang” suatu
kebijakan yang dianggap tidak bisa
berjalan atau sudah usang karena

perubahan lingkungan.

Situasi seperti ini pasti menimbul-
kan reaksi penekanan dari penentu
kebijakan maupun pejabat terkait
lainnya. Ini berkaitan dengan sikap
mental pembuat kebijakan yang pada
umumnya berpandangan bahwa ke-
bijekan atau keputusan yang sudah
diambil harus dijalankan secara kon-
sisten dengan mencurahkan semua
upaya dan energi, apa pun tantangan
yang harus dihadapi, schingga umum-
nya sulit untuk mengubah dan meng-
hentikan suatu kebijakan.
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e -:Untuk melakukan it dan kctika-._.
) 'poszsx mteli;en harus berada pada:.'._fi
posisi yang: berseberangan, perlu ada-
. suatu mekanisme: yang men]amm'i
i telsedlanya mteh)en baik ; yang posi- |
i maupun yang negatif. Intel:}en5-"";
harus mampu menunjukkan dimana
-+ dan apa sebabnya suatu kebqakan’l.'-:
© tdak dapat berjalan atau suatu kebi-.
'_:Ja_kan diang ap sudah tldak relevan-'

-----

mendapat tekanan dan mteh)en ha—
rus mampu menun;ukkan kemandl—
nannya il

Kedua, pendekatan kelembagaan.:

Pendekatan kelembagaan terutama

dirujukan dalam kerangka kerja-di

mana proses pengolahan dan analisis
dilakukan agar dapat -melakukan a-
nalisis yang kompetitif (competitive
analysis) dan membangun apa yang
disebut devil’s advocate”.

Yang dimaksud dengan membangun
kemampuan analisis yang kompeti-
tif adalah meningkatkan kemampu-
an analisis dari pusat-pusat analisis
yang berada di bawah departemen
yang berbeda-beda yang tugasnya me-
layani kepentingan departemen ma-
sing--masing. Secara prinsip salah satu
cara untuk menghasilkan intelijen

yang baik adalah tersedianya bahan

baku yang cukup dan relevan Secara
xdeal dni- dapat dliakukan dengan
-.imemben dan. membuka akses’ yang-'s
'__.sama, sejajar dan luas kepada pusat—#‘ "
pusat anahsa untuk menvakses bahan
keteranaan yang d1perlukan dari cie-
"-partemen manapun fanpa. memper—_'-'-_'
soalkan s siapa yang mem111k1 Namun

dalam praktxknya sangar sulic dxlaui_ =

.'_.kukan karena. menyangkut sensmw—_'_

tas mform351 tertentu

Unmk 'itu"'_yang' sudah banyak dila-.
kukan dinegara:negara tertentu a-
dalah dengan ‘membentuk tim atau
komisi tertentu yang tugasnya mela-
kukan ‘analisis’ untuk ‘isu-isu terten-
tu. Selain memberi: masukan sebagai
bahan pembanding terhadap produk
yang dihasilkan oleh pusat analisis,
tim ini juga dapat berperan sebagai
sparing partner yang dapat memberi-
kan devil’s advocate. Diharapkan dari
exercise ini dapat keluar satu produk
yang lebih teruji. Salah satu persya-
ratan penting adalah tim atau komi-
si ini harus terbebas dari tekanan dan
pesan tertentu dari pengguna inteli-
jen.

Ketiga, pendekatan intelekiual.

Pendekatan kelembagaan seperti di-
jelaskan di atas akan memberi man-
faat tetapi belum menyentuh int per-




| .' soalan dan kcgagalan mtch}cn, yaltu
~ ‘proses. berpzkir dari tiap-tiap. analis. -
: _Untuk memngkatka.n proses. berpl-

| _kir para. anahs bukanlah -proses. ad-
- _minxstratlf yang. selesm dengan. dlke«__
- lah bila kita:mengukur dengan ka-
- rakter diri kita sendiri. Orang Indo- -
‘nesia mxsalnya, memiliki karalrer

---_-'luarkannyd sebuah permtah o

= ']uga tidak mungkm l«uta meietakkan:
- sebuah ‘aturan, atau petunjuk yang
' akan menuntun para analis schingga

mereka dapat menghasilkan produk
intelijen yang tanpa kesalahan, namun
akan berguna bila kita melakukan
identifikasi kesalahan intelektual (77-
tellectual errors) yang mewarnai pro-
ses analisis yang telah dilakukan, a-
pakah kesalahan yang bersifar umum
atau situasional pada waktu dan temp
at tertentu.  Pendekatan ini akan

menumbuhkan kesadaran uniuk ti-
dak: mengulang; kesalaban.

Salah satu kegagalan mtehjen seperti
yang telah disinggung di atas dise-
babkan oleh apa yang disebut ber-

cermin dari bayangan(mirror imaging),
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_pcntmg Uﬂtuk men;adx pcrhaman

Salah satu penyebabnya adalah Eak»— |

tor. budaya Misalnya dalam m@ng—;

antisipasi . keputusan yang akan. di-- |
ambil para pemimpin Singapura, sa-.

sedapat mungkin . uéak menyakitz;:’_

orang lain dan- berpikgr tentang ke-

untungan dan manfaat yang seimbang,:
tidak demikian dengan orang Singa-.
pura yang berorientasi bisnis, yang.
didahulukan adalah mendapat keun-.
tungan sebanyak-banyaknya dan lang~
sung tanpa basa-basi.l] :
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